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Tingkat SMP/MTS

Pembimbing | . Dr. Eng. Nur Aida, M.Si

Pembimbing Il . Cut Rizki Mustika, M.Pd

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, Numbered Head Together,

Tekanan Zat

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIII SMP Islam Terpadu
Darussalam Kota Subulussalam bahwa bahan ajar yang digunakan hanya buku
paket saja. Dari masalah tersebut peneliti tertarik melaksanakan Penelitian
pengembangan modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT)
tingkat SMP/MTS. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain, mengetahui tingkat
kelayakan, dan respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis
Numbered Head Together pada materi tekanan zat tingkat SMP/MTS. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE. Model ADDIE memiliki beberapa tahapan yang terdiri dari tahap
analisis kebutuhan, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap penerapan,
dan tahap evaluasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
validasi ahli materi dan ahli media, dan lembar angket. Desain modul
pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT) tingkat SMP/MTS
melalui dua tahapan yaitu menyusun materi dan menyusun RPP. Hasil penelitian
diperoleh dari validasi ahli materi sebesar 94,4% dan validasi ahli media sebesar
95,5%, sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan kelayakan sebesar
94,95% dengan kriteria sangat layak. Hasil uji coba respon peserta didik diperoleh
sebesar 95,5% dengan kriteria sangat menarik. Terkait pernyataan tersebut dapat

disimpulkan bahwa modul pembelajaram berbasis model NHT pada Materi
Tekanan Zat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi komunikasi
antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi itu dilakukan baik
secara langsung dalam kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung dengan
menggunakan media dan sebelumnya telah menentukan model pembelajaran yang
akan diterapkan. Pembelajaran juga dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar.*

Pembelajaran adalah proses yang terjadi antara peserta didik dengan
pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Tuntutan dalam pembelajaran saat ini adalah menyiapkan dan memfasilitasi
peserta didik untuk memiliki keterampilan sesuai dengan abad 21. Pembelajaran
abad 21 peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan
kemampuan di bidang teknologi, media dan informasi. Proses pembelajaran di

abad 21 ini proses pembelajarannya menjadi inovatif dan berpusat pada peserta

! Rusman. “Belajar dan Pembelajaran Berorientasi standar Proses Pendidikan”. (Jakarta:
Kencana.2017). h. 85-86



didik. Perubahan tersebut dapat dilihat dari segi kurikulum, model pembelajaran
ataupun cara mengajar.?

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di abad
21 ini adalah pembelajaran dimana pendidik hanya mengarahkan dan
membimbing selama proses pembelajaran dengan sumber belajar yang digunakan.
Untuk itu, pendidik harus mengetahui bahan ajar dan metode apa yang cocok
dengan karakteristik peserta didik yang nantinya dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Bahan ajar merupakan bahan yang digunakan pendidik untuk membantu
proses pembelajaran, bahan ajar dapat berbentuk tertulis maupun tidak tertulis.
Bahan ajar juga merupakan informasi ataupun teks yang digunakan pendidik
untuk mengajar. Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan, dengan menggunakan bahan ajar memungkinkan peserta
didik dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara runtut dan matematis
sehingga secara keseluruhan peserta didik mampu menguasai semua implementasi
secara utuh dan terpadu 3.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar, sehingga dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar menjadi salah satu komponen yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan bahan ajar dapat berpengaruh terhadap peserta didik,

hal ini dapat dilihat berdasarkan fakta di lapangan.

2 Etistika Yuni Wijaya, dkk. “Transformasi Pendididkan Abad 21 Sebagai Tuntutan
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Globalisasi”. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang. VVol.01, Tahun 2016, h.266

3 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2013)
hal.173-174



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 13 April
2022 di SMP Islam Terpadu Darussalam Kota Subulussalam, peneliti menemukan
bahwa guru hanya menggunakan satu bahan ajar saja dan lebih sering
menggunakan metode ceramah, hal ini dikarenakan minimnya sarana dan
prasarana di sekolah tersebut. Peserta didik di kelas VIII SMP masih banyak yang
kurang paham dengan Materi Tekanan Zat, hal ini dikarenakan metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran sangat membosankan yaitu ceramah dan
sumber belajar yang digunakan hanyalah buku paket saja.

Peneliti menemukan fakta diatas melalui wawancara tidak terstruktur
terhadap 2 guru mata pelajaran IPA, dan penyebaran angket terhadap peserta didik
di kelas VIII SMP Islam Terpadu. Hasil dari analisis kebutuhan yang telah
dilakukan terhadap peserta didik diperoleh sebanyak 37,5 % memilih tekanan zat
sebagai materi yang paling sulit, 18,75% memilih Cahaya dan Alat Optik, 12,5%
memilih pesawat sederhana, 6,25 % memilih getaran dan gelombang bunyi, 25%
memilih beberapa materi secara bersamaan. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa Materi Tekanan Zat merupakan materi yang paling
sulit.

Cara yang menarik untuk permasalahan di atas adalah mengubah suasana
belajar agar lebih kondusif sehingga pembelajaran lebih  efektif dan
menyenangkan. Salah satunya adalah dengan mengubah suasana belajar seperti
mengembangkan bahan ajar berupa modul dan menggunakan metode yang
menarik. Solusi yang dapat diberikan peneliti adalah mengembangkan modul

pembelajaran berbasis Number Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat.



Modul merupakan bagian dari bahan ajar yang dapat membantu peserta didik
dapat belajar secara mandiri. Modul dapat memudahkan peserta didik, karena di
dalam modul terdapat langkah-langkah dalam penggunaannya dan terdapat
banyak gambar-gambar beserta kegaiatan ilmiah.* Berdasarkan pengertian di atas,
belajar dengan modul dapat membuat peserta didik lebih antusias terhadap
pembelajaran dan memungkinkan peserta didik dapat lebih cepat menyelesaikan
kompetensi dasar yang akan dipelajari.

Modul merupakan bahan ajar yang efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran. modul sebagai paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar, sehingga modul dapat menjadi
salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar.

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif, dimana proses pembelajaran lebih berpusat pada
peserta didik yaitu dengan belajar kelompok. Masing-masing peserta didik akan
mendapatkan nomor untuk memilih siapa yang nantinya akan mempersentasikan
hasil kerja dengan cara acak, dengan demikian peserta didik akan lebih
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan®.

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan varian dari

diskusi kelompok. Model pembelajaran kooperatif NHT memberikan kesempatan

4 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran...., hal.176

> Aris Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 2014). h. 107



kepada siswa untuk saling membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban
yang paling tepat. Model pembelajaran ini dapat membuat peserta didik lebih
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, membuat peserta didik lebih
aktif dalam forum pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih menarik.

Keefektifan belajar menggunakan bahan ajar berbasis modul dengan model
pembelajaran Numbered Head Together dapat dilihat terhadap penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Nurhayati “Pengembangan Modul Berbasis
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Pada Materi Protista Kelas X MIA
SMAN 1 Tanjung Palas” diperoleh 85% dari respon peserta didik. Selanjutnya
penelitian terdahulu oleh Reviana Putri Febrianti, dkk “Pengembangan Modul
Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Kooperatif Tipe Number Head Together
(NHT) Pada Materi Pesawat Sederhana Kelas VIII” didapatkan hasil validasi ahli
mendapatkan nilai rata-rata 79% dengan kategori Baik, hasil uji coba terbatas
mendapatkan nilai rata-rata 80% dengan kategori Baik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered

Head Together (NHT) Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, sehingga dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana desain modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together

(NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS?



2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis Numbered Head
Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis
Numbered Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat

SMP/MTS?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ialah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui desain modul pembelajaran berbasis Numbered Head
Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS

2. Untuk menganalisis kelayakan modul berbasis Numbered Head Together
(NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS

3. Untuk menganalisis respon peserta didik terhadap modul pembelajaran
berbasis Numbered Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat

SMP/MTS

D. Manfaat Penelitian
Adapun. manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan, dan dapat

membuat pola pikir peneliti dan pembaca menjadi lebih baik.



2. Manfaat Praktis

E.

a. Bagi peserta didik: dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses

pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam memahami materi, dan dapat

membuat peserta didik belajar secara mandiri

. Bagi pendidik: dapat menambahkan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan

sebagai alternatif untuk membuat suasana belajar menjadi lebih menarik

. Bagi sekolah: sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam menentukan

strategi dalam proses pembelajaran baik untuk meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah tersebut.

Definisi Operasional

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, terdapat beberapa isitilah yang

perlu diketahui dalam penelitian ini, di antaranya:

1.

Pengembangan adalah suatu proses ataupun kegiatan yang membuat atau
menambahkan sesuatu sehingga terjadi perubahan yang positif. Tujuan inti
dari pengembangan adalah terjadinya peningkatan tingkat ataupun kualitas®.
Yang dimaksud pengembangan dalam penelitian ini yaitu mengembangkan
modul berbasis Numbered Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat
tingkat SMP/MTS melalui pendekatan ADDIE (Analysis, Design,
Development, implementation dan Evaluation)

Modul adalah bagian dari bahan ajar yang berbentuk buku (cetak) dengan

tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari

® Yayat suharyat. Model Pengembangan Karya limiah Bidang Pendidikan Islam.

(Klaten:Lakeisha, 2022). h. 536



guru’. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis Numbered
Head Together (NHT) dan beirisi mengenai Materi Tekanan Zat untuk
tingkat SMP/MTS. Modul ini hanya berisi mengenai konsep Tekanan Zat
Padat, Tekanan Zat Cair dan Tekanan Zat Gas

3. Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Model NHT ini mengacu dalam pembelajaran kelompok, dimana untuk
mempersentasikan hasilnya akan di lakukan secara acak, maka dari itu setiap
siswa akan diberi penomoran®. Model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) pada penelitian pengembangan ini digunakan pada bagian
aktivitas siswa yang terdapat dalam modul yang akan dikembangkan.

4. Tekanan Zat adalah tekanan yang terjadi pada benda padat, cair dan gas.
Pada Tekanan Zat Cair, terdapat beberapa pembagian materi lagi yaitu
Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, Hukum Archimedes, dll.°® Penelitian
pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa modul berbasis
Numbered Head Together (NHT) yang akan berisi mengenai Materi Tekanan
Zat. Konsep-konsep, materi dan proses pembelajaran. Tekanan Zat yang akan
di bahas dalam modul yaitu mengenai Materi Tekanan Zat Padat, Tekanan
Zat Cair yang di bagi lagi menjadi Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, dan
Hukum Archimedes, dan Tekanan Zat Gas membahas mengenai Hukum

Boyle.

7 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran..., h.176
8 Aris Shoimin. 68 Model ..., h. 107

® Tim Maestro Genta. BUPELAS Pemetaan Materi dan Bank Soal IPA Kelas 8.( Sidoarjo:
Genta Group Production,2020). h. 116



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Modul
1. Pengertian Modul

Modul merupakan bagian dari bahan yang berbentuk buku (cetak) dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari guru.
Hal ini dikarenakan modul merupakan suatu unit yang berdiri sendiri dimana telah
terdapat susunan rangkaian kegiatan belajar yang dapat membantu peserta didik
untuk melakukan pembelajaran secara mandiri. Peserta didik juga dapat
menyelesaikan ataupun mencapai sejumlah tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan secara khusus dan jelas.*°

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis, terpadu, dan
terperinci. Artinya belajar menggunakan modul siswa diarahkan untuk
menyelidiki suatu tujuan melalui langkah-langkah belajar tertentu. Satu paket
modul berisi tujuan pembelajaran, bahan ajar, metode belajar, alat dan sumber
belajar, beserta soal-soal ataupun sistem evaluasi.'*

Modul merupakan media instruksional sebagai sarana pembelajaran yang
dibuat dengan tujuan siswa dapat belajar mandiri. Oleh karena itu, modul
dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Modul berbeda dengan buku
teks ataupun bahan ajar lainnya yang digunakan dalam proses pembelajaran, hal

ini dikarenakan pada modul peserta didik dapat belajar secara mandiri ataupun

10 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran..., h.176

11 Daryanto,dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media,2014).
h. 178



menuntut peserta didik untuk belajar lebih akif. Sehingga teknik penulisan pada

modul itu lebih terperinci dan sistematis.

2. Fungsi Modul

Modul memilki banyak fungsi dalam proses pembelajaran, diantaranya:

a. Mengatasi kelemahan belajar konvesional. Arti belajar konvesional adalah
belajar yang masih berpusat pada pendidik. Jadi, modul dapat berfungsi
untuk mengatasi kelemahan belajar konvensional dan membantu
peningkatan pembelajaran di Abad 21 yaitu belajar yang berpusat pada
peserta didik,

b. Meningkatkan motivasi belajar. Hal ini dikarenakan sistem pembelajaran
dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik,

c. Meningkatkan konsentrasi belajar,

d. Meningkatkan kreativitas pendidik dalam mempersiapkan pembelajaran
individual 2

Empat poin di atas merupakan fungsi modul dalam proses pembelajaran,

yaitu mengatasi kelemahan belajar konvesional, meningkatkan motivasi belajar,
meningkatkan konsentrasi belajar dan meningkatkan kreativitas pendidik dalam

mempersiapkan pembelajaran individual.

3. Karakteristik Modul

Modul memiliki beberapa karakteristik, diantaranya:

12 Cecep kustandi,dkk. Pengembangan Media Pembelajaran. (Jakarta. Kencana,2020). h.159-
160
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a. Self instruction (belajar mandiri), artinya modul harus dapat membuat
peserta didik mampu untuk belajar mandiri, maka dari itu di dalam modul
harus terdapat:

1) Tujuan pembelajaran yang jelas

2) Materi pembelajaran yang dikemas dengan kegiatan kegiatan kecil
(percobaan sederhana)

3) Terdapat soal evaluasi

4) Kontekstual

5) Bahasa yang sederhana

6) Terdapat petunjuk dalam penggunaan modul dan juga referensi

b. Self contained (utuh), artinya materi pada satu unit kompetensi atau sub
kompetensi yang akan dipelajari terdapat didalam modul secara utuh,

c. Stand alone (berdiri sendiri), artinya modul tidak bergantung dengan
media lain atau bahan ajar lain, dan tidak harus digunakan secara bersama-
sama,

d. Adaptif, artinya modul harus memiliki daya aktif yaitu menyesuaikan
media dengan kemajuan teknologi,

e. User friendly (akrab dengan Pemakaiannya), artinya mudah digunakan,
media yang digunakan mudah untuk dioperasikan, instruksi yang jelas
bahasa bersifat umum, dIl.®

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, modul memiliki lima
karakteristik, yaitu belajar mandiri, utuh, berdiri sendiri, adaptif dan akrab

dengan pemakaiannya.

13 Daryanto,dkk. Pengembangan Perangkat...., h. 186-188
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4. Desain Modul Ajar
Desain modul ajar itu tergantung dengan kompetensi dasar yang akan kita

pelajari ataupun tergantung dengan Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP).
Langkah-langkah dalam desain modul juga dapat dilakukan tanpa melihat RPS,
yaitu:

a. Menetapkan kerangka modul yang akan disusun

b. Menetapkan tujuan pembelajaran akhir yang harus dicapai peserta didik

c. Menetapkan kriteria evaluasi

d. Membuat outline materi mulai dari deskripsi singkat, estimasi waktu dan

daftar pustaka
e. Materi dalam konsep dan fakta penting yang terkait pembelajaran

f. Membuat petunjuk secara jelas'*

Enam poin di atas merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam mendesain modul tanpa melihat RPS, yaitu menetapkan kerangka modul,
menetapkan tujuan pembelajaran, menetapkan kriteria evaluasi, membuat outline

materi, materi dalam konsep dan fakta, dan membuat petunjuk secara jelas.

5.  Keuntungan Penggunaan Modul
Terdapat beberapa keuntungan penggunaan modul dalam proses
pembelajaran, yaitu:
a. Pembelajaran menggunakan modul dapat membuat peserta didik belajar

secara mandiri, dimana dan kapan saja.

14 Rudy Gunawan. Modul Pelatihan Pengembangan Bahan ajar/Modul Pembelajaran.
(Bandung:CV Feniks Muda Sejahtera,2022). h. 11
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b. Pembelajaran menggunakan modul dilakukan secara bertahap, artinya
tersusun dengan baik.

c. Pembelajaran menggunakan modul membuat peserta didik belajar sesuai
dengan kecepatannya masing masing.

d. Modul memberikan umpan balik, sehingga peserta didik mengetahui
sampai mana keberhasilan yang telah dicapainya.

e. Memberikan kesempatan untuk remedial jika tidak dapat menuntaskan
pembelajaran.

f. Penggunaan modul dapat membuat penigkatan terhadap keprofesian

seorang pendidik.t®

Jadi, dapat disimpulkan penggunaan modul dapat memberikan keuntungan
pada berbagai pihak, yaitu bagi pendidik dan peserta didik. Dengan demikian

pembelajaran modul dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Standar Penyusunan Modul

Adapun standar penyusuna modul, adalah sebagai berikut:

a. Fromat sesuai dengan format UNESCO

b. Maksimal ukuran kertas A4 (21 cm x 29.7 cm) dan minimal Dirjen Dikti
ukuran A5 (14.8 cm x 21 cm).

c. Ketebalan diatas 40 halaman, sesuai kebutuhan belajar

d. Gaya bahasa semi-formal

e. Disusun sesuai dengan rencana pembelajaran

15 Wina Sanjaya. Media Komunikasi Pembelajaran Edisi Pertama. (Jakarta:Kencana, 2012). h. 258
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f. Terdapat capaian pembelajaran atau tujuan pembelajaran
g. Tidak menyimpang dari falsafah NKRI

Beberapa poin di atas merupakan standar dalam penyusunan modul.
Sehingga modul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini harus sesuai

dengan standar yang telah ditulis di atas.

B. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
1. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah
satu bagian dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang sering juga disebut dengan belajar kelompok. Pembelajaran
kooperatif peserta didik dituntut untuk bekerja sama dengan rekan kelompok
untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses belajar, sehingga membuat
peserta didik dapat saling berbagi informasi, bertukar pikiran dan meningkatkan
komunikasi antar sesama teman.

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran peserta didik dalam hal:

a. Meningkatkan interaksi antar peserta didik
b. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik

c. Memberi kesempatan untuk berbagi informasi dan bertukar pikiran

% Syamsul Arifin. “Teknik dan Strategi Menulis Buku dan Modul Ajar”.
http://bpm.umg.ac.id/aset/images/download/M1-Teknik-Strategi-BA(1-8-2017).pdf.  (Selasa, 07
Februari 2023, 01.47)
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d. Memberi motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari bahan

pembelajaran dengan lebih baik.’

Banyak terdapat elemen-elemen yang termasuk dalam pembelajaran
kooperatif, salah satunya adalah model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT). NHT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Model NHT ini mengacu dalam
pembelajaran kelompok, dimana untuk mempersentasikan hasilnya akan di
lakukan secara acak, maka dari itu setiap siswa akan diberi penomoran. Menurut
Slavin metode yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan
akuntabilitas individu peserta didik dalam diskusi kelompok.'® Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan model pembelajaran NHT adalah model pembelajaran
berkelompok, dimana setiap anggota kelompok akan bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan.

Aktivitas pada model pembelajaran Numbered Head Together mendorong
peserta didik untuk tampil secara mendiri dan dapat bertanggung jawab terhadap
tugas yang telah diberikan tanpa mengharapkan teman sekelompok. Hal ini
dikarenakan dalam model pembelajaran NHT peserta didik akan diberi nomor
berbeda dan setiap anggota tahu bahwa yang nantinya hanya ada satu orang

perwakilan kelompok dalam mempersentasikan hasil kerja kelompok.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

17 Warsono, Hariyanto. Pembelajaran Aktif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2017). h. 164

18 Mifathul Huda. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2017). h. 203
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajran menggunakan model NHT adalah
sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran sekaligus permasalahan yang
akan dipecahkan oleh peserta didik
b. Guru membagi kelompok peserta didik yang terdiri dari 4-5 orang, masing-
masing peserta didik diberikan nomor dari 1-4 atau 1-5, tergantung jumlah
peserta didik perkelompok
c. Guru memberikan permasalahan kepada peserta didik untuk dipecahkan
secara bersamaan dengan kawan kelompok
d. Guru memanggil salah satu perwakilan kelompok dengan nomor acak yang
telah dibagikan
e. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok sebagai perwakilan
kelompok yang telah dipanggil secara acak
f. Guru memberikan kesimpulan, mengarahkan dan memberikan penegasan
ulang yang berkaitan dengan materi pembelajaran
g. Guru memberikan tes/soal evaluasi terhadap individu peserta didik, untuk
mengecek apakah peserta didik telah paham dengan materi pembelajaran.®
Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, terdapat 7 langkah dalam
pembelajaran menggunakan model NHT antara lain, guru menyampaikan materi
pembelajaran, guru membagi kelompok peserta didik, guru memberikan
permasalahan kepada peserta didik, guru memanggil salah satu perwakilan
kelompok, peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru

memberikan kesimpulan dan guru memberikan tes/soal evaluasi.

19 Warsono, Hariyanto. Pembelajaran Aktif...,h.216
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT)
a. Kelebihan model pembelajaran NHT
1) Peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab
2) Peserta didik menjadi siap
3) Peserta didik melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh tanpa
mengharapkan teman kelompok
4) Peserta didik yang lebih pintar dapat membantu teman yang kurang
cepat dalam menangkap materi pembalajaran
5) Terjadi interaksi antar peserta didik, sehingga meningkatkan sosial
antar sesama teman sejawat
6) Tidak terdapat peserta didik yang mendominasi dalam kelompok karena
ada nomor yang telah diberikan.
b. Kekurangan Model Pembelajaran NHT
1) Tidak terlalu cocok diterapkan untuk peserta didik yang terlalu banyak,
hal ini dikarenakan jika peserta didik terlalu banyak maka kelompok
yang akan terbentuk juga banyak, sehingga tidak cukup waktu untuk

mempersentasikan hasil kerja®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran NHT memiliki beberapa

kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran.

20 Aris Shoimin. 68 Model ..., h. 108
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C. Tekanan Zat
1. Tekanan Zat Padat

Tekanan (P) adalah besar gaya (F) yang bekerja setiap satuan luas (A) bidang
dimana gaya tersebut bekerja. Ketika kamu mendorong uang logam di atas
platisin, berarti kamu memberikan gaya pada uang logam. Besarnya tekanan yang
dihasilkan uang logam pada platisin tergantung pada besarnya dorongan (gaya)
yang kamu berikan dan luas permukaan pijakan atau luas suatu permukaan Secara

matematis dinyatakan seperti persamaan:

P=F/A .. (2.2)

Keterangan:
P = tekanan (N/m? atau Pascal)
F = gaya tekan (N)
A = luas penampang (m?)

Berdasarkan perumusan di atas, tekanan berbanding lurus dengan gaya
tekan dan berbanding terbalik dengan luas penampang. Artinya semakin besar
gaya tekan maka semakin besar tekanan. Sebaliknya, semakin besar luas

penampang maka semakin kecil tekanan yang dihasilkan.

2. Tekanan Zat Cair
Tekanan yang berlaku pada zat cair adalah Tekanan Hidrostatik yang
dipengaruhi oleh kedalamannya. Sebuah benda yang tenggelam disaat kita
jatuhkan kedalam air, maka air akan memberi tekanan sama besar terhadap benda

tersebut dari segala arah. Hubungan tekanan zat cair dengan massa jenis, sekarang
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mari Kita hitung secara kuantitatif bagaimana tekanan zat cair dengan massa jenis
yang serba sama berubah terhadap tekanan. Ambil satu titik yang berada di
kedalaman h dibawah permukaan zat cair. Tekanan yang disebabkan zat cair pada
kedalaman h disebabkan oleh berat kolom zat cair diatasnya. Dengan demikian
gaya yang bekerja pada daerah tersebut adalah F = mg = pAhg , dimana Ah adalah
volume kolom, p adalah massa jenis cair (dianggap konstan) dan g adalah

percepatan gravitasi.

a. Tekanan Hidrostatis

Saat kita menyelam, semakin masuk ke dalam air telinga kita akan terasa
semakin sakit. Mengapa demikian? Hal ini disebabkan semakin ke dalam tekanan
zat cair akan semakin besar dan menekan gendang telinga semakin kuat. Tekanan
di dalam zat cair tidak mengalir yang disebabkan oleh pengaruh gravitasi disebut
tekanan hidrostatika. Secara kualitatif tekanan hidrostatik dapat diukur dengan
suatu alat pengukur tekanan misalnya alat hartl.

Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut diam pada
suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam disebut tekanan
hidrostatik. Secara matematis tekanan hidrostatik dapat dinyatakan dengan
persamaan berikut.

P = pgh .. (2.2)
Keterangan:

P = tekanan hidrostatik (N/m?)
p = Massa jenis zatcair (kg/m®)

g = Percepatan gravitasi (m/s?)
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h = Kedalaman zat cair(m).%
Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya Tekanan Hidrostatis berbanding lurus
dengan massa jenis, kedalaman dan percepatan gravitasi. Artinya, Tekanan

Hidrostatis di pengaruhi oleh massa jenis, kedalaman dan percepatan gravitasi.

b. Hukum Pascal

Peristiwa dalam sehari-hari yang pernah kita alami yaitu pada saat Kita
memompa ban sepeda ataupun motor, ternyata ban tersebut akan
menggelembung secara merata. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa
tekanan yang kita berikan melalui pompa tersebut akan diteruskan secara

merata kedalam fluida berupa udara atau gas didalam ban tersebut.
Prinsip Pascal menyatakan bahwa: “Tekanan yang diberikan pada
fluida dalam suatu tempat akan menambah keseluruhan dengan besar yang
sama”.??> Ada beberapa alat dalam lingkungan kita yang menggunakan prinsip

Hukum Pascal, yaitu: dongkrak hidrolik atau lift hidrolik dan rem hidrolik.

Gambar 2.1 Dongkrak Hidrolik

(Sumber: www.amongguru.com)

21 Setya Nurachmandani, llmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu (Jakarta: Pusat
Pembukuan, 2010) h. 275
22 Giancoli. Fisika Jilid 1 ...,h.332
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Berikut persamaan dari Hukum Pascal

Pi1= Py
Fi Fy

- = ..(2.3
A 4, (2.3)

Keterangan:

P1 = tekanan 1 (N/m?)

P, = tekanan 2 (N/m?)

F1 = gaya tekan pada ruang 1 (N)

F2 = gaya tekan pada ruang 2 (N)

A1 = luas penampang pada ruang 1(m?)

A, = luas penampang pada ruang 2(m?)

Berdasarkan prinsip hukum Pascal diatas bahwa dengan memberi gaya

yang kecil akan men ghasilkan gaya yang lebih besar

c. Hukum Archimedes
Sebuah batu yang besar sangat sulit bagi kita untuk memindahkannya

dari tanah dan sangat mudah diangkat di dasar sungai, karena ada gaya angkat
keatas. Prinsip Archimedes: gaya apung yang bekerja pada benda yang
dimasukkan dalam fluida sama dengan fluida yang dipindahkannya.?® Benda-
benda yang dimasukkan kedalam fluida seakan-akan mempunyai berat yang
lebih kecil daripada disaat benda berada diluar fluida.

Fa=F,—F1

Fa=prgA(h: — hy)

Fa = prgAh ..(2.5)
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Keterangan:

Fa = gaya apung (N)

F1 = gaya tekan pada ruang 1 (N)
F2 = gaya tekan pada ruang 2 (N)
A = luas penampang (m?)

pf = massa jenis zat cair (kg/m?)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
h: = kedalaman zat cair 1 (m)

h: = kedalaman zat cair 2 (m)

Peristiwa yang terjadi dan juga berkaitan dengan Hukum Archimedes, apabila
sebuah benda dimasukkan kedalam fluida maka akan terjadi tiga kemungkinan,

yakni terapung, melayang dan tenggelam.

Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam
Gambar 2.2 Benda Terapung, Melayang dan Tenggelam
(Sumber: www.theinsidemag.com)
Adapun syarat benda terapung, melayang dan tenggelam adalah:

1) Terapung, bila:


http://www.theinsidemag.com/
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a) gaya keatas = berat benda atau Fa = W,

b) massa jenis benda < massa jenis zat cair atau py < pc
2) Melayang, bila:

a) gaya keatas = berat benda atau Fa = W,

C) massa jenis benda = massa jenis zat cair atau pp = pc
3) Tenggelam, bila:

a) gaya keatas < berat benda atau Fa < Wy,

b) massa jenis benda > massa jenis zat cair, atau pp > pc

3. Tekanan Zat Gas
Tekanan Zat Gas dalam bahasa sehari-hari sering disebut dengan tekanan
udara. Bumi kita ini diselimuti oleh lapisan udara, seperti yang sudah kita ketahui
udara mempunyai berat. Karena udara mempunyai berat, maka udara juga
memiliki tekanan. Dapat disimpulkan bahwa Tekanan Zat Gas adalah tekanan

udara.

Seorang ahli fisika berkebangsaan Inggris bernama Robert Boyle (1627-1691)
melakukan percobaan pemanfaatan udara. Hasil percobaan menyatakan bahwa:
“Hasil kali tekanan dan volume gas dalam ruang tertutup selalu tetap, asalkan
suhu gas tidak berubah”. Pernyataan tersebut dikenal dengan Hukum Boyle. Salah

satu contoh Hukum Boyle yang dapat kita lihat saat ini adalah balon udara.
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Gambar 2.3 Balon Udara

(Sumber: www.regional.kompas.com)
Hukum Boyle dapet ditulis dalam bentuk rumus berikut ini:

p.vV=c ... (2.6)
Keterangan:
P = tekanan
V= volume
¢ = bilangan tetap (konstanta)
Perumusan di atas dapat diartikan hasil kali tekanan dan volume gas dalam

ruang tertutup selalu tetap, asalkan suhu gas tidak berubah.


http://www.regional.kompas.com/

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan Research and
Development (R&D). Tujuan dari penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk
berupa bahan ajar yang berbentuk modul dengan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT).

Model yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghasilkan sebuah
produk berupa modul adalah ADDIE. Model ADDIE telah dikembangkan oleh
Robert Maribe Branch (2009). Model ini terdiri dari tahapan, tahap analisis, tahap

desain, tahap pengembangan, tahap penyebaran dan tahap evaluasi®

revision—”] Analyze ——————— revision

<>

Implement |<-----»| Evaluation ------» Design

A 4
revision —— | Development &————— revision

Gambar 3.1: Skema ADDIE

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Terpadu Darussalam Kota Subulussalam,

yang di mulai sejak tanggal 13 April 2022.

23 Sugiyono.2019.Metode Penelitian..., h. 765
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini meliputi 3 validator ahli materi, 3 validator ahli media,
dan 6 peserta didik SMP Islam Terpadu Kota Subulussalam. Adapun objek dalam
penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together

(NHT) pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

D. Prosedur Penelitian
1. Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana situasi lingkungan
ataupun yang terdapat pada peserta didik sehingga diperlukannya pengembangan
modul berbasis NHT. Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk mengetahui model
pembelajaran apa yang dibutuhkan peserta didik, dan juga masalah mendasar apa

yang sering di alami peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahapan design peneliti akan merancang segala sesuatu yang terkait dengan
pengembangan produk ataupun pengembangan modul yang berbasis NHT.
Adapun tahapan yang dilakukan pada tahapan ini adalah:

a. Pemilihan materi awal
Tahapan ini mengenai isi dari modul, sampul, dan bagaimana penyusunan

modul yang akan dikembangkan
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b. Penyusunan sintaks
Tahapan ini akan menyusun Rancangan Perangkat Pembelajran (RPP),
dimana sintaks yang disusun sesuai dengan model pembelajaran yang akan

digunakan tanpa merubah identitas dari model tersebut.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahapan development peneliti akan menghasilkan sebuah produk ataupun
mengkonkretkan hasil yang telah dirancang pada tahap design. yaitu berupa
modul pembelajaran berbasis NHT yang telah divalidasi oleh para validator ahli.
Pada tahapan ini validator akan memberikan penilaian atau memvalidasi produk

yang telah dihasilkan.

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk. Pada
tahap implementasi, modul yang sudah dinyatakan valid dan layak digunakan oleh
validator diuji cobakan ke siswa. Uji coba dilakukan untuk kelompok kecil, sesuai
dengan pendapat Multiyaningsih bahwa uji coba kelompok kecil ini melibatkan
sekitar 6-12 orang responden terlebih dahulu.?* Maka peneliti menentukan untuk
memilih 6 peserta didik saja. Setelah para peserta didik mempelajari modul
tersebut akan diminta saran untuk perbaikan dengan mengisi angket praktikalitas.

Jadi, pada tahap ini bisa diketahui tingkat praktikalitas modul yang dikembangkan

24 Endang Mulyatiningsih. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, Bandung: Alfabeta,
2014, h. 200
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi meliputi dua bentuk evaluasi, yaitu evaluasi sumatif dan
evaluasi formatif. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah evaluasi
formatif, yaitu evaluasi pada tiap fase pengembangan, kemudian selanjutnya

dilakukan revisi untuk mengetahui apakah produk pengembangan sudah valid.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Validasi
Lembar validasi diperlukan untuk melihat kelayakan produk. Untuk
mengembangkan produk dibutuhkannya lembar validasi yang akan diberikan
kepada dosen FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Lembar validasi ini meliputi
validasi pada materi dan media.
2. Lembar Angket
Lembar angket diberikan kepada peserta didik untuk memberikan data
respon peserta didik terhadap produk, sehingga dapat digunakan dan

dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Validasi
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Validasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data utuk mengetahui
kelayakan produk yang telah dibuat atau dikembangkan oleh peneliti. Dimana
validator ahli akan memberikan masukan ataupun kritikan, kemudian memberikan
penilaian terhadap produk yang akan dikembangkan. Penilaian validator terdiri
dari ahli materi dan ahli media.

2. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data respon peserta didik

terhadap produk, yang diperlukan peneliti dalam proses penelitian pengembangan

modul berbasis NHT.

G. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis, sehingga
menghasilkan produk berupa bahan ajar dalam bentuk modul berbasis Numbered
Head Together yang layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu valid. Data yang didapatkan dari hasil
validasi akan digunakan untuk menjelaskan tingkat kelayakan produk. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik
analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil uji validitas dan
praktikalitas modul berbasis NHT.
1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran
perbaikan yang terdapat pada lembar validasi. Teknik analisis deskriptif kualitatif

ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi pembelajaran dan ahli
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teknologi pendidikan berupa saran dan komentar mengenai perbaikan modul
berbasis NHT
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data
kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari lembar angket dan lembar validasi
a. Analisis Kelayakan Produk

Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan-masukan
dan kritikan, sedangkan data yang digunakan pada validasi modul merupakan data
kuantitatif dengan mengacu pada 5 kriteria penilaian,?® yaitu sebagai berikut:

1. Skor 1, apabila penilaian sangat tidak layak

2. Skor 2, apabila penilaian tidak layak

3. Skor 3, apabila penilaian kurang layak

4. Skor 4, apabila penilaian layak

5. Skor 5, apabila penilaian sangat layak

Data yang diperoleh dari hasil lembar validasi yang telah dinilai ataupun

diisi oleh 6 validator ahli, yaitu 3 validator materi dan 3 validator media.
kemudian akan ditentukan tingkat kevalidannya melalui rumus persentase sebagai

berikut:

P =2 x100% .. (3.1
YKi

Keterangan :

> Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012), h. 18
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P = Persentase tiap kriteria

>'X = Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek

> Xi = Jumlah Skor maksimal tiap aspek

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ke tabel kriteria
kelayakan seperti dibawah ini?®:

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Kelayakan.

Kriteria Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan
81%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak

41%-60% Kurang Layak
21%-40% Tidak Layak
<21% Sangat Tidak Layak

b. Analisis Respon Peserta Didik

Analisis dari angket respon peserta didik bersifat deskriptif kualitatif berupa
masukan-masukan dan kritikan, sedangkan data yang digunakan pada angket
merupakan data kuantitatif dengan mengacu pada 5 kriteria penilaian,?’ yaitu
sebagai berikut:

1. Skor 1, apabila penilaian sangat tidak menarik

2. Skor 2, apabila penilaian tidak menarik

3. Skor 3, apabila penilaian kurang menarik

4. Skor 4, apabila penilaian menarik

5. Skor 5, apabila penilaian sangat menarik

26 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 2006),
h.35

2" Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012), h. 18
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Data yang diperoleh dari hasil lembar angket yang diisi oleh peserta didik,

akan di tentukan tingkat kemenarikannya melalui rumus persentase sebagali

berikut:
P= 2 x100% ... (32)
2Kj
Keterangan :

P = Persentase tiap kriteria
Y»'X = Jumlah skor rata — rata
> Xi = Jumlah Skor maksimum

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ke tabel kriteria

kemenarikan seperti dibawah ini®:

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Kemenarikan

Kriteria Persentase Tingkat Kemenarikan
81%-100% Sangat Menarik
61%-80% Menarik
41%-60% Kurang Menarik
21%-40% Tidak Menarik

<21% Sangat Tidak Menarik

28 Febiana Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Kristanto. “Pengembangan Modul Ajar
Berbantuan AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Teknologi Untuk
Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa”.. Vol.9, No.3, 2020. h.484



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan
1. Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis)

Pada tahap analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara melakukan observasi
dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di sekolah SMP Islam Terpadu
Darussalam Kota Subulussalam untuk mengetahui permasalahan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti untuk analisis
kebutuhan pada tanggal 13 April 2022 di SMP Islam Terpadu Darussalam Kota
Subulussalam, peneliti menemukan bahwa guru hanya menggunakan satu bahan
ajar saja dan lebih sering menggunakan metode ceramah, hal ini dikarenakan
minimnya sarana dan prasarana. Peserta didik di kelas VIII SMP masih banyak
yang kurang paham dengan materi tekanan zat, dikarenakan metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran sangat membosankan yaitu ceramah dan
sumber belajar yang digunakan hanyalah buku paket saja.

Peneliti menemukan fakta diatas melalui wawancara tidak terstruktur
terhadap 2 guru mata pelajaran IPA, juga melalui wawancara tidak terstruktur dan
penyebaran angket terhadap peserta didik di kelas VIII SMP Islam Terpadu. Hasil
dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan terhadap peserta didik diperoleh
sebanyak 37,5 % memilih tekanan zat sebagal materi yang paling sulit, 18,75%
memilih materi cahaya dan alat optik, 12,5% memilih materi pesawat sederhana,

6,25 % memilih materi getaran dan gelombang bunyi, 25% memilih beberapa

31
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materi secara bersamaan. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa materi tekanan
zat merupakan materi yang paling sulit.

Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan modul pada materi berbasis
Numbered Head Together (NHT) pada materi tekanan zat untuk menunjang
proses pembelajaran agar menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif

dan menyenangkan bagi peserta didik dalam proses belajar.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah dilakukan tahap analisis kebutuhan maka selanjutnya dilakukan tahap
perancangan modul. Tahapan perancangan ini meliputi mendesain modul,
memilih materi dan menyusun RPP. Bagian Cover depan dan belakang di desain
menggunakan aplikasi canva, sedangkan untuk bagian isi mulai dari flowchart

sampali akhir di desain menggunakan aplikasi microsoft word.

Tabel 4.1 Screenshot Tampilan Modul

No Proses Gambar

1 | Tampilan s, &0y ™  —
cover depan NMSwUD
dan belakang PEMBELAJARAN IPA

BERBASIS NUMBERED HEAD TOGETHER

W' TEKANAN ‘
R V4
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Tampilan
kata
pengantar

dan daftar isi

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah
Subhanahu Wata'ala karena berkat Rahmat dan inayah-
Nva pomlis depat toésyelomian modil. pembaiNn
yang belajaran IPA  Berbasis
Numbered Head Tog-rlm mm Pada Materi Tekanan
an Tingkat SMP/MTS™. Shalawat serta salam senantiasa

curahkan Nabi Muhammad SAW, kepada
kelwsu\ya. para sahabatnya, dan umatnya hingga akhir

Tersusunnya modul ini tidak terlepas dari bantuan
dari beberapa pihak. Oleh Karena ity penulis mengucapkan
terima kasih terutama kepada dosen pembimbing yang
telah memberi sran, masukan dan bimbingan kepada
penulis.

Penulis menyadari bahwa modul ini mash
mempunyai banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk
perbaikan modul. Semoga modul ini dapat bermanfaat
untuk menambah Wawasan pemba

Banda Aceh, 27 Maret 2023

_—
_

[DAFTAR ISI

[PETA KONSEP

[PENDARULUAN '

[RANGKUMAN

[EvaLuast ©

[Kuncr

[crosarmua

Tampilan
flowchart dan

peta konsep

Tedadipada

;
‘Tekanan Tekanan
e =
DL IV
Pl Tekanan
A i 3 Bcvle
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p Petunjuk Pengzunaan Modul
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T
I any desnst Dais: bersama kelompokmu dengan mengikusi instrulc
e
“'ﬂ“"““m "“"‘:: 2at dan P :: Jika ingin melihat tambahan materi
sehari. 2 Sermmamic - il - s link v s
iy iacttas  jac video, lhka-n akses kode QR ataupun 13 k ang telah
tumbuhan )hnmaﬁ bimbingnan kepada guru jika menghadapi
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e
e v
= 2 . Materi Pemb elajaran ]
e
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e
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Tampilan
materi
dengan

contoh soal

Contoh soal
Terdapat donpkrak bideolike densan i jari peasmosnmys
besamya  berukuran Y S

Demsmpans kel bersluran 35 an ecapalah gava (F) yang
B e e e s
truk dengan berat 2 ton?

Diketanut
o SR AN e
£ =25cm=025m (dubahdan

3 ien = 2000 ks (diubah dart ton ke 1)
F?
Mencari milai A

Ay =y
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.

10 mst

0.001256 m=

Jadi. gava (F) vang diberikcan oich penampang keail unculk
mengangiat sebuah dengan berat 2 ton adalah sebesmar

12:
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6. | Tampilan o P =

= EVALUASI
A i |

X T"“““" “4““‘" b‘“""v“ G“V“k““? ] 9““ Jawablah pertanyaan di bawah ini d engan benar dan
Juju

Faktor-faktor yang memengaruhi besarnya tekanan
adalah

A Gava tekan dan massa benda

B gbve tepec ok iy vl

€ cican dan gaya tekan

T e e

rangkuman

Upava vang dapat dilakukan untuk mendapatian tekanan
yang besar adalah
A Mengurangi gava tekan dan memperbesar luas

w

dam evaluasi

bidang
B. Mengurangi gava tekan dan memperkecil luas
b

3 dang
1. Penerapan konsep tekanan zat pada makhluk hidup e
dapat ditemui pada pengangkutan air dan nutris dan,
pada mumbuhan dan tekanan darah pada pembuluh . Mentigiatican gaya telean dan miempericecii luas
darah manusia bidang
3 penyelam menyelam dengan kedalaman 3 m,

Seoran
mmaten Jenis AiF 1.000 ke/m3 ; porcopatan gravitas pada
tempat tersebut adalah 10 N/kg. Besar tekanan

= N ¢ 30000
i——1 e S
= =

7. | Tampilan

[ GLOSARIUM ]
Abdullah, Mikrajuddin. (2016) Frstka Dasar 1. Bandung: M
Rdboat: Tarlk menarik antara jenis molewal yang berbeda Ginasia Publissio
vt Pembulul yang membawa dara keluas das antung iancoli, D. C. (2014). Fistka, prinsip dan apltkas! ecist
menuju organ di selurub fubun, o 7111 I Takarta - Eviangea
edes:  Jikn wiatu benda dicelupkan ke Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan, (2017), Zim
dalam suatu zat cair, maka benda it akan memperoleh Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas /1 Semester
tekanan ke atas vang sama besarnya dengan berat zat cair Perbukuan K emdikbud.
yang didexak oleh benda tersebut Batitbang
Hulaim Boyle:  Telanan udara berbanding terbalik dengan Nuthayati, X 2008, Pembelaran 1P Biologt ik
dan daﬂar volume SMP/ATs kelas VIZI. Bandung: Yrama W
Hulaum Pascal: Tekanan yang diberikan kepada zat cair Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 tentang Komperens!
dalam ruang tertunup akan diteruskan ke segala arah dengan Intt dan Komperenst Dasar Iimn Fﬂugnmmmn Alam
bewar yang sama. SMP/ATs. Jakarta: Kementerian Pendidikan d:
Kohesi: Tarik menarik antara molekul sejenis gRAPusaT N
Telinan: Bebanaing s dengan s g2 don Rinawati. 2021. Bulku 14 Terpadu: T Pengetaiian
berbanding terbalik dengan luas bidang tekan. Semakin besar s Ko 201 YA Sl F21. Magciang
u St ak a dorongan (gaya) yang prresltam it oo el G

yang dihaslkan Zubaidah, 5. (2017). Jimu F-uxrrammu Alam SNP/ MTs

Tekan hidrostatis: Tekanan yang dihasilkan oleh zat cair S el bt At ssmndibud:
. >y
6o 70

8. | Tampilan e

RPP

peconst Incl

K11 :Menghavati dan mengamalkan ajaran agama vang
Asanumya
K1z Menunjuidican sujue assiplin,

tanggungjawab, peduli (oleransi, gotong royong).
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efekif
dengan lingkungan zosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

Kia Caxctual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

9. | Tampilan =

PROFIL PENULIS )

profil penulis

AINUN N

AZAH SIHAF

Lahir pada tanggal 31 Desember 2001 di Kota
Subutussalam. Anak kedua dari enam bersudara dari
pasangan Bapak H. Sairun 5.Ag, M Si dan Tou Hj. Sit
Hafshah, S PAT Penulis saat ini menempuh pendidikan

Ar-Raniry jurusn

penulis sedang menyelesaikan tugas akhir

3. Tahap Pengembangan (Development)
Modul berbasis Numbered Head Together (NHT) yang sudah didesain
kemudian diuji kelayakan oleh validator ahli agar mendapatkan masukan dan

saran terhadap modul yang akan dikembangkan. Validator dalam pengembangan
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modul ini terdiri dari tiga validator per bidang yaitu tiga ahli materi dan tiga ahli

media. Berikut tabel hasil penilaian modul berbasis Numbered Head Together

(NHT) dari validator sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Modul Berbasis Numbered Head Together

(NHT)
Skor Rata-
Aspek Kriteria Validator total | > Peraspek | Rata o
Penilaian | Penilaian v | Kriteria
V|IiV|V
11213
1 51415 14
2 505 |51 &5
Ke'?s’?ka” 3 [4[5(5] 14 70 47 | 933 ?_Z@%?(t
4 5141]5 14
5 44|15 13
1 515]| 4 14
Keakuratan ) 21512 13
dan 20 (5| 4 4| &8 68 48 Jgojy | Sangat
Kebenaran Layak
Materi 4 514|5| 14
5 5|15|4| 14
1 455 14
Komponen 3 R | © el Sangat
Penfajian 3 5|5 4] 14 72 48 | 96 Lay%k
4 5|/5|5]| 15
5 515|4]| 14
1 5155 15
NHT 2 5|45 14 44 49 |978 izr;%it
3 5155 15
1 5|54 14
2 51514 14
Bahasa dan 3 51514 14 Sangat
Komunikasi 4 5|54 14 & 47 et Layak
5 5|15|4| 14
6 5|15|5]| 15
Jumlah rata-rata seluruh skor 339 47 94,4 SLZ?/%?:

Keterangan:
Validator |
Validator 11
Validator 111

: Drs. Soewarno, S., M.Si.
:.Ida Meutiawati, M.Pd.
: Zahriah, M.Pd.




Selanjutnya disajikan hasil validasi para ahli media sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Modul Berbasis Numbered Head Together

(NHT)
Skor Rata-
Aspek Kriteria | Validator | tota] | SPeraspek | Rata ) o
Penilaian | Penilaian % | Kriteria
V|IiV|V
1(2]3
1 5|55 15
ol > TsTelet ] * | 5 || iaa
1 5|55 15
Desain 2 515([5]| 15
Cover 3 |5|4|4]| 13 70 47 |933 ?_a”gat
Modul 4 |5|4]4| 13 yak
5 514 (5] 14
1 51415 14
2 514 (5| 14
3 5|5(5]| 15
4 5155 15
in Isi 5 514 (5| 14
Mol e—Tetatet o] 10 | a7 |933| 1%
7 514|4] 13
8 514 (4| 13
9 5|55 15
10 51414 13
Jumlah rata-rata seluruh skor 240 48 |[95,5 ?_Zr;%it

Keterangan:

Validator | : Khairan AR, M.Kom

Validator Il : Nurrisma, S.Pd., MT..
Validator Il : Nurrizga, S.Pd., MT.

Berdasarkan tabel 4.2, dan 4,3 diperoleh hasil persentase keseluruhannya

kelayakan modul berbasis NHT sebagai berikut:




Tabel 4.4 Data Persentase Validasi

No Validator Persentase Kriteria
1 Ahli Materi 94,4 % Sangat Layak
2 Ahli Media 95,5 % Sangat Layak
Rata-rata Skor Total 94,95 % Sangat Layak

Dari tabel diatas diketahui

bahwa modul
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berbasis Numbered Head

Together (NHT) yang telah dikembangkan memperoleh rata-rata skor persentase

sebesar 94,95 % dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan lembar validasi dari

para ahli pembelajaran tersebut didapatkan saran perbaikan serta masukan guna

untuk menghasilkan modul yang lebih baik sehingga layak digunakan dalam

proses kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah saran dari validator ahli materi

dan media beserta perbandingan bagian modul sebelum dan sesudah direvisi.

Tabel 4.5 Saran Perbaikan Dari Para Ahli

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan

Ahli Perbaiki penulisan yang masih | Penulisan diperbaiki sesuai EYD
Mater_l belu_m_ sesual EYD _ 2. Peristiwa ketika merebus air

(Zah“ah' = Pmmak&u]mm;mﬁ]_cmr : Saat kamu merebus air di pegunungan, air yang
M.Pd) Saat kamo memasak air & pegonungan, at YAE | o pacd o lebih cepat mendidih

kamu masak akan lebih cepat mendidih
dibandinglean  jika kamu memasak air di
pantai. Wah, kenspatuh? Hal i disebabkan
karena tekanan udara di pegunungan lebih rendah
daripada di pantai, Squad. Akibatnya, air lebih
mudah lepas ke udara atau menguap.

4.8.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan dan
pengamatan “Hubungan antara gaya dan luas
permukaan terhadap besarnya tekanan pada zat
padat”. Dengan benar dan tepat

482 Peserta didik mampu mempersentasikan hasl
pengamatan “Hubungum luas
permukaan terhadap besarnya tekanan pada zat
padat”. Dengan benar dan tepat

dibandingkan jika kamu merebus air

di

pantai. Wah, kenapa fuh? Hal itu disebabkan
karena tekanan udara di pegunungan lebih rendah
daripada di pantai, Squad. Alibatnya, atr lebih

mudah lepas ke udara atau menguap.

4.8.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan dan
pengamatan mengenai “Hubungan antara gaya
dan luas permukaan terhadap besarnva tekanan
pada zat padat™ dengan benar dan tepat

482 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil
pengamatan mengena ""HT&imngMga}fa
dan luas permukaan terhadap besarnva tekanan
pada zat padat™ dengan benar dan tepat
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Ahli Halaman 20 kata ketinggian | Halaman 20 Kkata ketinggian
Materi diperbaiki diganti dengan kedalaman
(Drs. mahm““ l::’d“’ms ad"‘lahbek R Tekanan Hidrosatis adalah tekanan  yang |
Soewarno, ihatkan oleh 22t cir yang bekerja pada SUAMD || iopibatean ofeh zat cair yang bekerja pada suatu |
S., M.Si) kﬂdalaman fertenty (ﬂm_da c_llam). Bemﬁ tm || kedalaman tertentu (fluida diam). Besarnya tekanan |
' ini terganfung pada 1,‘0_“2@?11_23‘ car, massa Jems | | inj tergantung pada kedalaman zat cair, massa jenis |
dan percepatan gravitasi | dan percepatan gravitasi. !
Jika terdapat zat cair dalam suafu tabung maka ! Jika terdapat zat cair dalam suatu tabung maka
dinding tabung akan mendapat tekanan dari zat cair. || dinding tabung akan mendapat tekanan dari zat cair. :
Sifat sifat tekanan zat cair pada dinding tabung 3 Sifat sifat tekanan zat cair pada dinding tabung
antara Lain sebagai berikut - | | | b bt beuikut
Halaman 51, penyelesaian | Halaman 51, penyelesaian contoh
contoh soal tidak perlu | soal sudah tidak dikonversi
dikonversi o
Ahli Pada daftar isi tulisan terlalu | Pada daftar isi tulisan sudah tidak
Media dekat dengan garis kotak | terlalu dekat dengan garis kotak
(Nurrizma, | dibawah,  berikan space | dibawah, sudah diberikan space
S.Pd., sedikit dibawah agar —enak | sedikit dibawah agar enak
MT.) dipandang diEandanﬁ
L pammawmsm —
[DAFTAR ST Cu) IIDAFTAR mf
. : e oneie
@ [FENDABvLUAN ()]
@ [FEGIATAN PEMBELAFARAN 1 [
s & [FEGIATAN PEMBELAIARAN = [ =]
EEcIATAN PEAIBETATARAN S D) [KEGIATAN PEMBELATARAN 3 =
[EamcEuvrian |wc-:unuuv
[Earias: S [Evarvast ()
[suNcraawanan : [Kuscraawasan (&)
[crosammar - [crosarmuns -
g ) [PArTAaR PUSTAKA [ J
Pada rumus tekanan halaman | Pada rumus tekanan halaman 7,

7, keterangan P, F, A terlalu
kecil dan seperti tertarik ke
samping, diperbesar sedikit

Tekanan F
\ﬂ\‘@ P=—
Teakd ik A

, P Tokanan (Nim’ = Pascal )
F = Gays Tekan ( Newlon )
A = Luas Panampang (m” )
kakl ayom

sudah diperbesar

5 P = Tekanan ( N/m® = Pascal )
F = Gaya Tekan ( Newton )
A » Luas Penampang ( m? )

7 koki ayam
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4. Tahap Penyebaran (Implementation)

Tahapan ini bertujuan untuk mempromosikan produk atau menguji cobakan
produk berupa modul fisika berbasis NHT ke peserta didik dan ke masyarakat luas
agar dapat dimanafaatkan. Tahap penyebaran pada penelitian ini yaitu dimana
produk yang telah divalidasi oleh para ahli dan telah dinyatakan layak untuk
dikembangkan, kemudian produk yang dihasilkan tersebut diimplementasikan
kepada peserta didik SMP Islam Terpadu Darussalam Kota Subulussalam.

Peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini hanya 6 orang saja atau
penyebaran hanya dilakukan dalam skala kecil, hal ini dikarenakan membutuhkan
waktu yang lebih lama dan dana yang lebih besar. Respon peserta didik terhadap
pengembangan modul pembelajaran IPA Dberbasis Numbered Head Together
(NHT) pada materi tekanan zat dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil data respon peserta didik

Skor Rata-
Kriter Total | Y Peras
ia Peserta Didik pek RELE
Aspek Penil
Penila eniia % | Kiriteria
[ ian
ian
PIP|P|P|P]|P
D|ID(D|D|D|D
T 24 3 == =6
c 1 5(5]14|15|5|5 29 S ;
over anga
Modul 2 o| 5|5 |®5 ¢ 4| 4 28 85 47 94,4 Menarik
3 5(5|5|14|5| 4 28
3 5(5|5|14|5|5 29
2 5(5|5]15|5]|5 30
Isi 3 4 5 5 5 5 5 29 Sangat
Modul 4 5|54l 4|55 28 232 4.8 %.6 Menarik
5 4| 5|5|5([5]5 29
6 5(5|5|14|5|5 29
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Jumlah rata-rata seluruh skor 317 4.7 95,5

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan kali ini menggunakan evaluasi
formatif, yaitu evaluasi pada tiap fase pengembangan, kemudian selanjutnya
dilakukan revisi untuk pengembangan produk sehingga produk di nyatakan sangat

layak untuk digunakan dan dapat di uji cobakan kepada peserta didik.

B. Pembahasan
1. Desain Modul Pembelajaran berbasis NHT Pada Materi Tekanan Zat

Modul pemebelajaran IPA berbasis Numbered Head Together (NHT)
adalah modul cetak yang didesain dan dirancang sesuai ukuran standar ISO yaitu
A5. Ukuran A5 digunakan agar modul mudah di bawa kemana-mana dan tidak
memakan banyak tempat, sehingga modul lebih praktis untuk digunakan. Modul
juga didesain dengan dominan berwarna biru cerah baik dari cover maupun di
bagian dalam modul. Desain bagian cover menggunkan aplikasi canva, sedangan
kan untuk bagian dalam didesain menggunakan microsoft word dan juga memilki
latar camupran antara biru cerah dan biru tosca.

Tahapan desain peneliti juga merancang RPP dengan model pembelajaran
NHT, sehingga modul yang dikembangkan berbasis NHT. Setelah membuat
rancangan-rancangan di atas, maka tersusunlah modul dengan urutan sebagai

berikut:

Menarik
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Cover: cover didesain menggunakan aplikasi canva. Dibagian cover memuat
nama penulis, judul modul, gambar yang bersangkutan dengan mater dan
instansi dari penulis. Dibagian cover modul juga didesain dengna berwarna
biru
Flowchart: bagian ini berfungsi untuk memetakan atau menggambarkan
proses atau urutan yang ada di dalam modul
Kata pengantar: beirisi ucapan puji syukur terhadap Allah SWT, dan
terimakasih dari penulis.
Daftar isi: membantu pembaca untuk memudahkan mencari judul atau
kegiatan pembelajaran
Peta konsep: memuat subbab materi yang akan di bahas di dalam modul
Pendahuluan: memuat identitas modul, kompetensi dasar, deskripsi singkat
materi, petunjuk penggunaan modul dan mteri pembelajaran
Kegiatan pembelajaran

e Tujuan pembelajaran

e Pengamatan

e Definisi/penjelasan materi

e Contoh soal

e Penerapan dalam kehidupan sehari-hari

e Ayo beraktivitas

e Rangkuman

o Refleksi

e Kunci jawaban
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¢ Informasi tambahan: memuat link dan barcode yang berkaitan dnegan
materi pembelajaran
h. Rangkuman
I. Evaluasi
J. Kunci jawaban
K. Glosarium
|. Daftar psutaka
m. RPP

n. Profil penulis

2. Kelayakan Modul Pembelajaran berbasis NHT Pada Materi Tekanan Zat
Kelayakaan modul dapat dilihat dengan validasi ahli media dan validasi ahli
materi. Ahli media menilai dari tiga aspek yang terdapat dalam lembar validasi,
yaitu ukuran modul, desain cover modul dan desain isi modul. Sedangkan untuk
ahli media menilai dari lima aspek yaitu kelayakan isi, keakuratan dan kebenaran
materi, komponen penyajian, model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT), bahasa dan komunikasi. Data hasil penilaian berupa data skor yang
dikonversikan menjadi lima kategori yaitu tidak baik, kurang baik, cukuo baik,
baik dan sangat baik. Skor yang telah diperoleh dari setiap validator akan di olah
menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2 bahwa modul berbasis
Numbered Head Together (NHT) yang ditinjau dari aspek kelayakan isi,

keakuratan dan kebenaran materi, komponen penyajian, model pembelajaran
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Numbered Head Together (NHT) , bahasa dan komunikasi dapat dilihat

persentase kelayakan pada gambar 4.1 di bawah ini.

97,8%

98,0% 1 06
96,0% - 94,4%
94,0% SR

’ (Y 1
92,0% - 90,7%
90,0% -
88,0% -
86,0% . T . . 1

Kelayakan Keakuratan Komponen NHT Bahasa
isi dan penyajian dan
kebenaran komunikasi
materi

Gambar 4.1: Grafik Validasi Ahli Materi

Grafik di atas memperlihatkan bahwa produk modul yang dinilai oleh
validator ahli materi dari segi kelayakan isi memiliki persentase sebesar 93,3%
dengan kriteria sangat layak, keakuratan dan kebenaran materi memilki persentase
sebesar 90,7% dengan kriteria sangat layak, komponen penyajian memilki
persentase sebesar 96% dengan kriteria sangat layak, NHT memiliki persentase
sebesar 97,8% dengan kriteria sangat layak, dan bahasa dan komunikasi memilki
persentase sebesar 94,4% dengan kriteria sangat layak.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3 bahwa modul berbasis

Numbered Head Together (NHT) yang ditinjau dari aspek ukuran modul, desain
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cover modul dan desain isi modul dapat dilihat persentase kelayakan pada gambar

4.2 di bawah ini.

TOTU7/0

100% 1
98% -

96% 93,3% 93,3%
94% -
92% -
90% -

88% . . .
Ukuran modul Desain cover Desain isi
modul modul

Gambar 4.2: Grafik Validasi Ahli Media

Grafik di atas memperlihatkan bahwa produk modul yang dinilai oleh

validator ahli media dari segi ukuran modul memiliki persentase sebesar 100%

dengan kriteria sangat layak, desain cover modul memilki persentase sebesar

93,3% dengan kriteria sangat layak, dan desain isi modul memilki persentase
sebesar 93,3% dengan kriteria sangat layak.

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh gabungan data antara validasi ahli materi dan

validasi ahli media ataupun total skor validasi yang dapat dilihat persentase

kelayakan pada gambar 4.3 di bawah ini.
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95,5%
96,0%
94,4%
95,0% -
94,0% -
93,0% . .
Ahli Materi Ahli Media

Gambar 4.3: Grafik Skor Total Validasi
Grafik di atas menunjukkan hasil validasi para ahli materi memilki persentase
sebesar 94,4% dengan kriteria sangat layak dan hasil validasi para ahli media
memilki persentase sebesar 95,5% dengan kriteria sangat layak. Total yang di
dapatkan dari validasi ahli materi dan validasi ahli media adalah sebesar 94,95%
dengan Kriteria sangat layak. Sehingga modul pembelajaran Numbered Head

Together (NHT) sangat layak digunakan yang dapat dilihat dari hasil validasi.

3. Respon Peserta Didik terhadap Modul Pembelajaran berbasis NHT Pada
Materi Tekanan Zat
Menguji respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis NHT
menggunakan angket respon peserta didik. Analisis data yag diperoleh dari angket
peserta didik pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa respon peserta didik yang
diperoleh secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat menarik. Hasil
analisis respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis NHT dapat

dilihat dalam grafik berikut.
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97,0% 1
96,5% -
96,0% -
95,5% -
95,0% -
94,5% -
94,0% -
93,5% -
93,0% . . .
Cover modul Isi modul

Gambar 4.4 Grafik Respon Peserta Didik

Grafik di atas menunjukkan hasil respon peserta didik terhadap modul
pembelajaran berbasis NHT. Produk modul yang telah di sebarkan kepada 6
peserta didik dari segi cover modul memiliki persentase sebesar 94,4 % dengan
kriteria sangat menarik dan dari segi isi modul memiliki persentase sebesar 96,6%
dengan kriteria sangat menarik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reviana Putri
Febrianti, dkk yang berjudul ‘“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Terpadu
Berbasis Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Pada Materi Pesawat
Sederhana Kelas VIII” didapatkan hasil validasi ahli mendapatkan nilai rata-rata
79% dengan kategori Baik, hasil uji coba terbatas mendapatkan nilai rata-rata
80% dengan kategori Baik?°.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh oleh Nurhayati dengan judul
“Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Pada

Materi Protista Kelas X MIA SMAN 1 Tanjung Palas” diperoleh penilaian ahli

29 Reviana Putri,dkk.”Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis
Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Pada Materi Pesawat Sederhana Kelas VIII”. Vol.

1, No.2, Schrodinger. 2020. 153
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media memperoleh persentase sebesar 90.09% dengan kategori sangat layak, ahli
materi memperoleh persentase sebesar 92.5% dengan kategori sangat layak, dan
hasil angket respon siswa terhadap modul yang dikembangkan memperoleh
persentase sebesar 85% dengan kategori sangat tertarik®’.

Berdasarkan uraian di atas bahwa dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, hal ini dapat dilihat
dari hasil uji kelayakan oleh validator ahli materi dan media. Kemudian dilakukan
juga uji coba terbatas yang telah dilakukan kepada peserta didik di SMP IT
Darussalam Kota Subulussalam, diperoleh hasil bahwa modul ini dianggap sangat

praktis ataupun menarik oleh peserta didik.

30 Nurhayati. “Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Pada Materi Protista Kelas X MIA SMAN 1 Tanjung Palas ”. Skripsi. (Tarakan.Universitas
Borneo.2018).h.54-57



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul

pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT). pada materi tekanan zat

tingkat SMP/MTS dapat disimpulkan bahwa :

1. Desain modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT).)
tingkat SMP/MTS diselesaikan melalui dua tahapan, yaitu tahapan pemilihan
materi beserta susunan dan juga penyusunan sintaks. Pada tahapan pemilihan
materi itu berupa isi modul, susunan modul, dan desain cover yang
berhubungan dengan materi modul pembelajaran. Kemudian pada tahapan
penyusunan sintaks itu berupa RPP dengan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT).

2. Kelayakan modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT)
tingkat SMP/MTS yang dihasilkan melalui validasi oleh para validator
mencapai standar kelayakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data secara
keseluruhan dari validasi ahli materi dan ahli media yang diperoleh sebesar
94,95 % dengan kriteria sangat layak.

3. Berdasarkan data angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran
berbasis Numbered Head Together (NHT) mendapatkan respon positif dari
peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang diperoleh

sebesar 95,5% dengan kriteria sangat menarik

48
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengemukakan
beberapa saran diantaranya:

1. Modul pembelajaran berbasis berbasis Numbered Head Together (NHT)
tingkat SMP/MTS pada Materi Tekanan Zat layak dipertimbangkan sebagai
salah satu media atau bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penyebaran
atauapun penerapan dalam skala besar

3. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan modul

pembelajaran berbasis NHT pada materi lainnya.
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Lampiran 2 : Lembar Validasi Ahli Materi

Lampiran 2a : Validator 1

"

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered {lead Together
Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusum ~ :  Ainun Nazah Sihaf

Pembimbing : 1. Dr. Eng, Nur Atda, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas [slam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilajan dari Bapak/lbu akan digunakan
sebagai validasi dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini sehingga dapat diketahui layak atay tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list () pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
L Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 5 Sangat Layak
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat
Tingkat SMP/MTS

IDENTITAS
Nama :LTC' Goedamo ¢ 5 Mﬁ
NIP : 196E0s 131080003
Instasi : %M E’gn&,}k&g” Gahg PF[P Uﬂgjdh

INSTRUMEN PENILAIAN

No Aspek Babot Penilaian
Penilaian Butir Penilzian Saran
1 |2 |3 (4 |5
| Kelayakan materi dengan KD
dan Indikator v

(]

Kelayakan maleri  yang
disgjikan di dalam Modul
Pembelajaran Berbasis \/
Numbered Head Tugether

3 Kelayakan isi modul dalam \/
Kelayakan isi mendorong rasa ingin tahu
dan mudah dimengerti

4 Kelayakan kemutakhiran
materi (menggunakan contoh
dan kasus yang terdapat ¥4
dalam kehidupan schari-hari)

5 Kelayakan  materi  yang
disajikan  sesual  dengan S
tingkat kemampuan peserta
didik

6 Kclayakan  konsep  dan
definisl yang disajikan tidak \/
menimbulkan banyak tafsir,
sesuai dengan konsep dan
definisi yang berlaku datam
Keakuratan bidang fisika

dan
7 kebenaran Kelayakan fakta dan data
materi yang disajikan sesuai dengan \/

kenyataan dan efisiensi untuk
meningkatkan  kemampuan
peserta didik J




ngemhangan Maodul Pembelajaran Rerbasis Koaperatif Tipe Numbered Head Togetier Puda Mater

LEMBAR VALIDASI (ALILE MATERI)

Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Kelayakan gumbar dan ilustras| [
vang disgjikan scsuaj dengan
kenyatuan dun cfisiensi untuk
meningkatkan kemampuan id
peseria didik

Kelayakan contoh dan kasug
yang disajikan sesuaj dengan
Kenvataan dan efisiensi untuk v
meningkatkan kemampuan
peserta didik

Kelayakan simbol dan ikop
yang disajikan secara bepar
menurut  ketentuan  yang
digunakan dafam bidang fisika

Komponen

Penyajian
13

13

Kelayakan soal latihan di akhir
pembelajaran  sesuai  dengan
materi dan tujuan pembelajaran

Kelayakan contoh scal dalum
setiap kegiatan pembelajaran

Kelayakan langkah kegiatan )
peserta  didik  di  setiap v
pertemuan

Kelayakan pendukung
penyajian materi pada modul v
(Referensi)

Kelayakan keruntutan konsep

<

16

NHT

Kelayakan penggunaan metode
NHT  dalam  pembelajaran
membuat  peserta  didik
bertangpung  jawab  dalam
kegiatan kelompak

Kelayakan modul pembelajaran
besbasis kooperatif NHT dapat
dijadikan  sebagai  alternatif
untuk belajar secara mandiri

Kelayakan penggunaan metode
NHT dalam modul

<

[ Bahasa

| Kelayakan pada tata bahasa N
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
I‘engembangan Modul Pembelajaran Berbasis Keaperatif Tipe Numbered Head Together Pada Materi
Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

M_ITJHn-_md a gjaan

L
Kelayakan dalam memotivasi .
esert didik
Relayakan  pada  kebakuan
istilah d
Kelayakan — pada  struktur i
kalimat
Kelayakan pada pemahaman -
terhadap pesan atau informas;

Komentar dan Saran Perbaikan
..W \/\M-'LO f ‘“WW =1 trzgﬂAbmm
.....r...-......@.k...L..:.SF.....'.E,.".’I...‘Ec.\b.?m;:é.)ﬁéhffxﬂﬁEMK""JLC?}T{J'"?éﬁié"'ﬁlé"dﬁtf;'&l"""""

Bapak/lbu dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan kesimpulan terhadap
Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat
Tingkat SMP/MTS

Kesimpulan:
Modul belum dapat digunakan

Modul dapat digunakan dengan revisi |~/
Modul dapat digunakan tanpa revisi

Validator,

i Il

S Sag g0
NIP- Uheigiyfsoanons



Lampiran 2b : Validator 2

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI) ’
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered {-Iead Together
Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

57

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Togerher Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penvusun : Ainun Nazah Sihaf

Pembimbing :

1. Dr. Ling, Nur Aida, M.Si
2, Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi * DPendidikan Fisika/Fakullas Tarbivah dan Keguruan/
Universitas [slam Negeri Ar-Runiry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Nunibered
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan
scbagai validasi dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang
sesual pada setiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut.

Skor | Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak

Skor 5 Sangat Layak




Pe LEMBAR VALIDASI (AIILI MATERT)
ngembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Puda Materi Tekanan Zat
Tingkat SMP/MTS

IDENTITAS
Nama cda Madadan
NIP :
Instasi \4{8(’5\5 % !

© fuia Tacbp
INSTRUMEN PENILAIAN

No PAsTek Bobot Penilaian
enilaizn Butir Penilaian
1 2 [3]4 [5 Saren

1 Kelayakan materi dengan KD

dan Indikator o
2 Kelayakan  materi  yang

disajikan di dalam Modul

Pembelajaran Berbasis . %

Numbered Head Together

3 Kelayakan isi modul dalam
Kelayakan isi | mendorong rasa ingin tahu 4
dan mudah dimengerti

4 Kelayakan kemutakhiran
materi (menggunakan contoh
dan kasus yang terdapat /
dalam kehidupan sehari-hari)

5 Kelayakan  materi  yang
disajikan  sesuai  dengan J
tingkat kemampuan peseria
didik

6 Kelayakan  konsep  dan
definis] yang disajiken tidak
menimbulkan banyak tafsir,
sesuai denpan konsep dan

definisi yang berlaku dalam v
Keakuratan | bidang fisika
dan
7 | kebenaran  [Kelayakan fakia dan data
materi yang disajikan sesuai dengan /

kenyataan dan efisiensi untuk
meningkatkan  kemampuan
peserta didik




LEMBAR VALIDAS] (AHLI MATERI) )
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kooperatil Tipe Numbered Head Together Pada Materi
Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

8 Kelayuwkan gambar dan ilustrosi
yvang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisicnsi untuk

meningkathan kemampuan “
peserta didik
9 Kelayakan contoh dan kasus

vang disajikan sesuai denpan
kenyataan dan efisiensi untuk
meningkatkan kemampuan o
peserta didik

10 ] Kclayakan simbol dan ikon
vang disajikan secara benar
menurut  ketentuan  yang N/
digunakan dalam bidang fisika

1 Kelayakan soal latihan di akhir
pembelajaran  sesuzi  dengan
materi dan tujuan pembelajaran

12 | Komponen Kelayakan contoh soal dalam
Penyajian setiap kegiatan pembelajaran

13 Kelayakan langkah kegiatan
peseria  didik  di  setiap
pertemuan

O S[S

14 Kelayakan pendukung
penyajian materi pada modul
(Referensi}

K

15 Kelayakan keruntuian konsep

16 Kelayakan penggunaan metode
NMHT  dalam  pembelajaran
membuat  peserta  didik
bertanggung  jawab  dalam J
NHT kegiatan kelompok

17 Kelayakan modul pembelajaran
berbasis kooperatif NHT dapat
dijadikan sebagai  alternatif Ly
untuk belajar secara mandiri

18 Kelayakan penggunaan metode
NHT dalam modul

N

19 | Bahasa Kelayakan pada tata bahasa




LEMBAR VALIDASI (ANILI MATERI)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe Numbered Head Together Pada Materi
Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

20 Kelayakan pada ejaan [

21 Kelayakan dalam memotivasi
dan | peserta didik v

22 | komunikasi | Kelayakan pada kebakuan
istlah v

23 Kelayakan  pada  struktur
alimat . v

24 Kelayakan pada pemahaman
| il terhadap pesan ataw informasi i

Komentar dan Saran Perbaikan

Bapak/Iby dimohon memberikan tanda check list (¥) untuk memberikan kesimpulan terhadap
Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat
Tingkat SMP/MTS

Kesimpulan:

odul belum dapat digunakan

Modul dapat digunakan dengan revisi
Modul dapat digunakan tanpa revisi v

Bandn Aceh.%.-. Cq’ ..... 2023
Validator,

NIP. (B 03 8199101201
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Lampiran 2¢c : Validator 3

—

LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together
Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul i Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun  :  Ainun Nazah Sihaf

Pembimbing : 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi * Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbivah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen inl Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitag
modul ini sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk
digunakan dalam proses pembelajaran,

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list () pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak

Skor 5 Sangat Layak




LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
P*“Eemhangan Madul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat
Tingkat SMP/MTS

——

IDENTITAS
Nama 7T ITTES M. Pé
NIP Bl ap g 03 2012
Instasi :t\:'(.F Um 8 - Ry

INSTRUMEN PENILAJAN

No Aspek Bobot Penilaian

Penilaian Butir Penilaian Saran
1 (2 |3 |4 |5

1 Kelayakan materi dengan KD Rt e Wge 7hu
dan Indikator | Bl e

2| Kelayakan  materi  yang
disajikan di dalam Madul
Pembelajaran Berbasis
Numbered Heud Together \/

3 Kelayakan isi modul dalam
Kelayakan isi | mendorong rasa ingin tahu o
dan mudah dimengerti

4 Kelayakan kemutakhiran
matert {menggunakan contoh
dan kasus yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari) S

5 Kelayakan materi  yang
disajikan  scsuai  dengan
tingkat kemampuan peseria NV
didik

6 Kelayakan  konsep  dan
definis] yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir,
sesuai dengan konsep dan

definisi yang berlaku dalam wr
Keakuratan | bidang fisika
dan
7 | kebenaran  elavakan fakta dan data
materi yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisiensi untuk /
meningkatkan  kemampuan
peserta didik




LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe Numbered Head Together Pada Materi

Tekanan Zat Tingkat SMPYMTS

Kelayakan gambar dan ilustrasi
yang disapikan scsuai dengan
kenyataan dan efisiensi untuk
meningkatkan kemampuan
peserta didik

Kelayakan contoh dan kasus
yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisiensi untuk
meningkatkan kemampuan
peserta didik

Kelayakan simbol dan ikon
yang disajikan secara benar
menurut  ketentuan  yang
digunakan dalam bidang fisika

12

13

15

Komponen
Penyajian

Kelayakan soal fatihan di akhir
pembelajaran  sesuai - dengan
materi dan tujuan pembelajaran

Kelayakan contoh soal dalam
setiap kegiatan pembelajaran

Kelayakan langkah kegiatan
peserta  didik di  setiap
pertemuan

Kelayakan pendukung
penyajian materi pada modul
Referensi)

Kelayakan keruntutan konsep

16

17

NHT

Kelayakan penggunaan metode
NHT  dalam  pembelajaran
membuat  peserta  didik
bertangpung  jawab  dalam
kegiatan kelompok

Kelayakan modul pembelajaran
berbasis kooperatif NHT dapat
dijadikan scbagai alternatif
untuk belajar secara mandiri

Kelayakan penggunaan metode
NHT dalam modul

Bahasa

Kelayakan pada tata bahasa

l’ﬁ‘wﬂ\b\ ‘Wl\.u;ym Y "0"4'

B LEY
1]

LA 4%

63



LEMBAR ¥ALIDASI (AHL1 MATER1)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe Nambered Head Together Pada Materi
Tekanan Zat Tingkat SMIYMTS

20 | Kelayakan pada cjaan ~
21 Kelayakan dalam memotivasi
dan | peserta didik ol
22 | komunikasi | Kelayakan pada  kebakuan .
istilah v/
23 Kelayak ad =
kalii rgm an  pada  struktur - c%\;{ ﬁﬁk a Yottt A”“GM
24 Kelayakan pada pemahaman
terhadap pesan atau informasi v

Komentar dan Saran Perbaikan

B T TV Y

R P T T T R TSR T L T A I LTI,

Bapak/lbu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap
Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat
Tingkat SMP/MTS

Kesimpulan:

Modul belum dapat dipunakan
Modul dapat digunakan dengan revisi | v
Modul dapat digunakan tanpa revisi

NIP. \j50081)up3 20112
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Lampiran 3 : Lembar Validasi Ahli Media

Lampiran 3a : Validator 1

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan
Zat Tingkat SMP/MTS

65

Judul . Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi
" Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun  :  Ainun Nazah Sihaf

1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si

bimbing :
Pembimbing * ) Cut Rizki Mustika, M.Pd
Instasi . Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
" Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan
digunakan sebagai validasi dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini
schingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran,

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilain dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak

Skor 5 Sangat Layak




LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berhasis Numbered Head T apether Pada Materi Tekanan
Zat Tingkat SMP/MTS

IDENTITAS
NAMA Schaican AR M EOM
NIP s 1agEn 3o W onon!
INSTASI  :fer umM g-ganity

INSTRUMEN PENILAIAN

No | Aspek Butir Penilaizn Bohaot Penilaian Saran
Penilaian 1 (2 1314 |5

1 Kelayakan ukuran modul
Ukuran dengan standar ISO v

2 Modul Kelayakan ukuran modul
dengan header dan footer

3 Kelayakan penampilan
unsur tata fetak pada cover 4
depan dan befakang sesuai

4 Kelayakan wama judul
modul kontras  dengan L
warna latar belakang

5 Kelayakan ilustrasi sampul
terhadap modul
Desain cover | menggambarkan isi materi
Modul ajar dan mengungkapkan e
karakier objek

& Kelayakan huruf yang
digunakan menarik dan
mudah dibaca

-1

7 Kelayakan ukuran huruf
judul cover modul lebih
dominan dan proporsional
dibandikan ukuran modul
dan nama pengarang

B Kelayakan pemisah antat
paragraf jelas

9 Kelayakan spasi antar teks
dan ilustrasi

10 Kelayakan ilustrasi dan
Desain  isi | keterangan  gambar  isi
madul modul

KN KNS

11 Kelayakan judul kegiatan
belajar, sub judul kegiatan
belajar dan angka halaman

N

12 Kelayakan  penpgunaaan
jenis huruf




LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI})
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan
Zat Tingkat SMP/MTS

13 Kelayakan penempatan judul,
sub  judul, ilustrasi  dan
keterangan  gambar  tidak o
menppanggu pemahaman

14 Kelayakan lebur susunan teks
normal

15 Kelayakan modul kreatif dan
dinamis

16 Kelayakan spasi antar huruf v
normal

17 Kelayakan penempatan
hiasanfilustrasi scbagai latar
belakang tidak mengganggu v
judul, teks, dan angka
halaman

Komentar dan Saran Perbaikan S“f{ b b
A L0

Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Heed Together Pada Materi
Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Kesimpulan:

Modul belum dapat digunakan
Modul dapat dipunakan dengan revisi
Modul dapat digunakan tanpa revisi |,/

Banda Acch, 07 41¢. .. 2023
Validatar,

byt

NP, ko7 phe 4 3001



Lampiran 3b : Validator 2

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan
Zat Tingkat SMP/MTS
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Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi

Judul Tekanan Zat Tingkat SMPMTS
Penyusun  ;  Ainun Nazah Sihaf
... 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
bimbing : ’
Pembimbing " cut Rizki Mustika, M.Pd
Instasi . Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/lbu akan
digunakan sebagai validasi dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran,

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilain dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 3 Sangat Layak




LEMBAR VALIDASI (AHL1 MEDIA) )
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat

Tingkat SMP/MTS
IDENTITAS
NAMA  :Vuiew , 594, MT
NIP

Y% \ .
INSTASI  : ﬂﬁ\nl\o\}& B - Yy

INSTRUMEN PENILAIAN

No [ Aspek Butir Penilaian Bobot Penilaian Saran
Penilaian 1 |2 [3 |4 |5

i Kelayakan ukuran modul
Ukuran dengan standar ISO

2 Modul Kelayakan ukuran modul v
dengan header dan footer

3 Kelayakan penampilan unsur
tata letak pada cover depan v
dan belakang sesuai

ds

4 Kelayakan  wama  judul
modul kontras dengan wama L%
latar belakang

5 Kelayakan ilustrasi sampul
terhadap modul
Desain cover | menggambarkan isi materi v
Modul ajar dan mengungkapkan
karakter objek

6 Kelayakan  huruf  yang
digunakan  menarik  dan
mudah dibaca

7 Kelayakan ukuran huruf judul
cover modul lebih dominan
dan proporsional dibandikan v
ukuran modul dan nama
pengarang

] Kelayakan pemisah  antar
paragraf jelas

9 Kelayakan spasi antar teks
' dan ilustrasi v

10 Kelayakan  ilustrasi  dan
L Desain  isi | kelerangan gambar isi modul v

11 | modul Kelayakan judul kegiatan
belajar, sub judul kegiatan \V4
belajar dan angka halaman

12 Kelayakan penggunaaan

|
I jenis huruf
|
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Matcri Tekanan Zat

Tingkat SMPIMTS

13 Kelayakan penempatan judul,
sub  judul, ilustrasi dan
keterangan  pambar  tidak

hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu

mengganggu pemahaman
14 Kelayakan lebar susunan teks
normal
15 Kelayakan modul kreatif dan
dinamis
16 Kelayakan spasi antar huruf v
normal
17 Kelayakan penempatan

judul, teks, dan angka halaman

Komentar dan Saran Perbaikan

.........................

.............

Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list (Y) untuk memberikan kesimpulan terhadap
Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat

Tingkat SMP/MTS
Kesimpulan:

Modul belum dapat digunakan
Modul dapat digunakan dengan revisi
Modul dapat digunakan tanpa revisi v

.................

Validator,

Do

1o g

...........
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Lampiran 3¢ : Validator 3

LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan
Zat Tingkat SMP/MTS
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Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi

Judul Tekanan Zat Tingkat SMPMTS
Penyusun  ;  Ainun Nazah Sihaf
... 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
bimbing : ’
Pembimbing " cut Rizki Mustika, M.Pd
Instasi . Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/lbu akan
digunakan sebagai validasi dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran,

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Tbu kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang sesuai pada setiap
butir penilain dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 1 Tidak Layak
Skor 2 Kurang Layak
Skor 3 Cukup Layak
Skor 4 Layak
Skor 3 Sangat Layak




LEMBAR VALIDASI (AHLI MEDIA) .
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan

Zat Tingkat SMP/MTS
IDENTITAS
NAMA  : Rurddde, 5%, WA
NIP S\ a Y0

INSTAST Q(\ Uk p? -HhTRY
INSTRUMEN PENILAIAN

No | Aspek Butir Penilaian Bobot Penilaian Saran
Penilaian 1 12 (3 |4

th

1 Kelayakan ukuran modul
Ukuran dengan standar ISO

2 Modul Kelayakan ukuran modul
dengan header dan footer

3 Kelayakan penampilan
unsur tata letak pada cover
depan dan belakang sesuai

i B AN

4 Kelayakan wama judul
modul kontras  dengan
warna latar belakang

S

5 Kelayakan ilustrasi sampul
terhadap modul
Desain cover | menggambarkan isi materi v
Modul ajar dan mengungkapkan
karakter objek

[ Kelayakan huruf yang
digunakan menarik dan <
mudah dibaca

7 Kelayakan ukuran huruf
judul cover modul lebih
dominan dan proporsional
dibandikan ukuran modul
dan nama pengarang

S

8 Kelayakan pemisah antar
paragraf jelas

9 Kelayakan spasi antar teks
dan ilustrasi

10 Kelayakan ilustrasi dan
Desain  isi | keterangan  gambar isi
modul modul

11 Kelayakan judul kegiatan
belgjar, sub judul kegiatan
belajar dan angka halaman

12 Kelayakan  penggunaaan
jenis huruf

2 EINRIS
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LEMBAR VALIDASI (AHLI MATERI)
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan
Zat Tingkat SMP/MTS

13 Kelayakan penempatan judul,
sub  judul, ilustrasi  dan
keterangan  gambar  tidak \/
mengganggu pemahaman

14 Kelayakan lebar susunan teks
normal

15 Kelayakan modul kreatif dan J
dinamis

16 Kelayakan spasi antar huruf
normal

17 Kelayakan penempatan
hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu L/
judul, teks, dan angka
halaman

Kon,mnlar dap Saran Perb
e O i‘*hwﬂ ........
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Bapak/Tbu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpiilan
terhadap Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi
Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Kesimpulan:

Modul belum dapat digunakan
Modul dapat digunakan dengan revisi |~
Modul dapat digunakan tanpa revisi
Banda Aceh, % A%T'%. | 2023
Validator,
o -

7
- .

I Sl AT
Nlly(‘\lp ¢ (3m{ 4967,




Lampiran4  : Lembar Angket Respon Peserta Didik

Lampiran 4a : Peserta Didik 1

LEMBAR ANGKET
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul :  Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun  ;  Ainun Nazah Sihaf

Fembimbing : 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini peserta didik kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Ananda akan digunakan schagai validasi
dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui menarik atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Peserta didik kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
sesuai pada sctiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut,

Skor 1 Tidak Menarik
Skor2 Kurang Menarik
Skor 3 Cukup Menarik
Skor 4 Menarik
Skor 5 Sangat Menarik
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LEMBAR ANGKET
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numhered Head Together Pada Materi Tekanan Zat
' Tingkat SMP/MTS
IDENTITAS
Nama TS LS
Kelas AR
Nama Sekolah Dguy T Dameelan
INSTRUMEN PENILAIAN
No | Aspek Butir Penilaian Bobot Penilaian Saran
Penilaian 1 |2 |3 (4 |5
1 Huruf yang digunakan 4
2 Desain cover | Kombinasi huruf v
3 Modul Warna Cover modul S
4 Tata letak ~
5 Spasi %
6 llustrasi dan  keterangan .
gambar v
7 Penempatan judul, sub judul,
Desain  isi | ilustrasi dan keterangan v
§ | modul Bentuk gambar N
9 Gambar atau sesuai materi ~
10 Menumbuhkan motivasi
belajar v
11 Penggunaan dan  materi
mudah dipahami v

Subulussalam,.‘??’...’..?.li ..... 2023
Peserta didik,
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Lampiran 4b : Peserta Didik 2

LEMBAR ANGKET
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul :  Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun ~ ;  Ainun Nazah Sihaf

Pembimbing : 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbercd
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini peserta didik kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Ananda akan digunakan schagai validasi
dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui menarik atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Peserta didik kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang
sesuai pada sctiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut,

Skor 1 Tidak Menarik
Skor 2 Kurang Menarik
Skor 3 Cukup Menarik
Skor 4 Menarik
Skor 5 Sangat Menarik
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* LEMBAR ANGKET

Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat

Tingkat SMP/MTS

IDENTITAS
Nama :((lutu‘\"‘(ﬂ
Kelas

R
Nama Sekolah : QM? T Dﬁmﬁf alpw

INSTRUMEN PENILAIAN

e
C

Aspek Butir Penilaian Bobot Penilaian

Saran

Penilaian 1 |2 (3 |4

Huruf yang digunakan

Desain cover | Kombinasi huruf

Modul Warna Cover modul

Tata letak

Spasi

L% LW O [ 20 OO ) P

llustrasi  dan  keterangan
gambar

< |Sf g

7 Penempatan judul, sub judul,
Desain  isi | ilustrasi dan keterangan

] modul Bentuk gambar

9 (Gambar atau sesuai materi

q<¢ <

10 Menumbuhkan motivasi
belajar

11 Penggunaan  dan  materi
mudah dipahami

Subulussalam, 2§, 66712023
Peserta didik,

...................
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Lampiran 4c : Peserta Didik 3

LEMBAR ANGKET
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul :  Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun ~ ;  Ainun Nazah Sihaf

Pembimbing : 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbercd
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini peserta didik kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Ananda akan digunakan schagai validasi
dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui menarik atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Peserta didik kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang
sesuai pada sctiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut,

Skor 1 Tidak Menarik
Skor 2 Kurang Menarik
Skor 3 Cukup Menarik
Skor 4 Menarik
Skor 5 Sangat Menarik
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LEMBAR ANGKET

Pengembangan Modul Pembelnjaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat
Tingkat SMP/MTS
IDENTITAS
Nama cfanka
Kelas 'S
Nama Sekolah PGop U U twgealom
INSTRUMEN PENILAIAN
No | Aspek Butir Penilaian Bobot Penilaian Saran
Penilaian 1 2 (3 |4 |5
1 Huruf yang digunakan v
2 Desain cover | Kombinasi huruf
3 Modul Wamna Cover modul V4
4 Tata letak
5 Spasi 7
6 Tustrasi dan  keterangan &
gambar
7 Penempatan judul, sub judul, Wi
Desain  isi | jlustrasi dan keterangan
8 modul Bentuk gambar S
9 (Gambar atau sesual maleri v
10 Menumbuhkan motivasi <
belajar
11 Penggunaan  dan  materi ]
mudah dipahami
Subulussalam,.(.).t'...'.ﬁ ....... 2023
Peserta didik,

(LA Ika
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Lampiran 4d : Peserta Didik 4

LEMBAR ANGKET
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul :  Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun  ;  Ainun Nazah Sihaf

Fembimbing : 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini peserta didik kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Ananda akan digunakan schagai validasi
dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui menarik atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Peserta didik kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
sesuai pada sctiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut,

Skor 1 Tidak Menarik
Skor2 Kurang Menarik
Skor 3 Cukup Menarik
Skor 4 Menarik
Skor 5 Sangat Menarik
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Pengembangan Modul P!

LEMBAR ANGKET

embelajaran Berbasis Numhered Head Together Pada Materi Tekan
Tingkat SMP/IMTS

an Zat

’

IDENTITAS

Nama
Kelas

Nama Scholah

S g
SAX

- Gwy N Danggaun

INSTRUMEN PENILAIAN

rd
=]

Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

Bobot Penilaian Saran

1

2

3

4 |$§

{C{;

Modul

Desain cover

Huruf yang digunakan

&

Kombinasi huruf

Wamna Cover modul

| ter

modul

isi

Tata letak

Spasi

llustrasi dan  keterangan
gambar

Penempatan judul, sub judul,
ilustrasi dan keterangan

Bentuk gambar

Gambar atau sesuai materi

Menumbuhkan motivasi
belajar

Penggunaan dan  materi
mudah dipahami

Subulussalam,..(?g..'..QH. 2023
Peserta didik,

81



Lampiran 4e : Peserta Didik 5

LEMBAR ANGKET
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul :  Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun  ;  Ainun Nazah Sihaf

Fembimbing : 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini peserta didik kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Ananda akan digunakan schagai validasi
dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui menarik atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Peserta didik kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
sesuai pada sctiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut,

Skor 1 Tidak Menarik
Skor2 Kurang Menarik
Skor 3 Cukup Menarik
Skor 4 Menarik
Skor 5 Sangat Menarik

82



! LEMBAR ANGKET _
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat

Tingkat SMP/MTS
IDENTITAS
Nama :'@ 19*1
Kelas TR
Nama Sekolah TEMP (T Daagiplion.
INSTRUMEN PENILAIAN
No | Aspek Butir Penilaian Bobot Penilaian Saran
Penilaian 1 |2 |3 [4 |5
1 Huruf yang digunakan ¥
2 | Desain cover | Kombinasi huruf v
3 | Modul Wama Cover modul N
4 Tata letak v
3 Spasi v
6 llustrasi dan  keterangan
gambar v
7 Penempatan judul, sub judul, /
Desain  isi | ilustrasi dan keterangan
8 | modul Bentuk gambar N
9 Gambar atau sesuai materi v
10 Menumbuhkan motivasi
belajar v
11 Penggunaan  dan  materi \/
mudah dipahami

Subulussaiam,..@ '4 2023
Peserta didik,



Lampiran 4d : Peserta Didik 6

LEMBAR ANGKET
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada
Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Judul :  Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head
Together Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS

Penyusun ~ ;  Ainun Nazah Sihaf

Pembimbing : 1. Dr. Eng. Nur Aida, M.Si
2. Cut Rizki Mustika, M.Pd

Instasi : Pendidikan Fisika/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Dengan adanya Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbercd
Head Together pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS, maka melalui
instrumen ini peserta didik kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dibuat tersebut. Penilaian dari Ananda akan digunakan schagai validasi
dan masukkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui menarik atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Peserta didik kami mohon memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang
sesuai pada sctiap butir penilain dengan keterangan sebagai berikut,

Skor 1 Tidak Menarik
Skor 2 Kurang Menarik
Skor 3 Cukup Menarik
Skor 4 Menarik
Skor 5 Sangat Menarik
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LEMBAR ANGKET '
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered Head Together Pada Materi Tekanan Zat

Tingkat SMP/MTS
IDENTITAS
Nama A bt
Kelas e

Nama Sekolah

Panal W Dwegiakaps

INSTRUMEN PENILAIAN

Fd
)

Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

Bobot Penilaian

Saran

1 |2 |3 |4

| Modul

Desain cover

Huruf vang digunakan

Kombinasi huruf

v

Wama Cover modul

|tn|d=iafrd|—

Desain
[ modul

11

Tata letak

Eails

Spasi

Ilustrasi  dan

gambar

keterangan

isi

Penempatan judul, sub judul,
ilustrasi dan keterangan

Bentuk gambar

Gambar atau sesuai materi

Menumbuhkan motivasi
belajar

JeJd <] <

Penggunaan dan  materi

mudah dipahami
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